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EKONOMI GLOBAL NERACA PERDAGANGAN

Pertumbuhan ekonomi global diperkirakan lebih lambat dari perkiraan semula, di Neraca perdagangan Indonesia pada Juli 2015 menunjukkan
tengah risiko pasar keuangan global yang masih tinggi. perkembangan yang positif dengan mencatat surplus
sebesar 1,33 miliar dolar AS (grafik neraca perdagangan).
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INFLASI

Inflasi terkendali pada Juli 2015, yang bertepatan dengan Hari Raya Idul Fitri. Inflasi
Juli 2015 tersebut juga lebih rendah dibandingkan rata-rata inflasi lebaran dalam

CADANGAN DEV'SA empat tahun terakhir.
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Bank Indonesia masih mewaspadai berbagai risiko, terutama risiko Nilai Data posisi J””’2075J

Tukar, serta masih berlanjutnya ketidakpastian perekonomian global:
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BAURAN KEBIJAKAN (POLICY MIX)
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3 Strategi Optimalisasi Pasar Moneter

@ ° Dalam jangka pendek, Bl

akan menjaga stabilitas nilai

tukar Rupiah, di tengah Memperkuat pengelolaan
Berlciasartar;‘ g masih berlanjutnya 5 likuiditas Rupiah di pasar uang
evaluasl ternada A A
P B I R AT E ketidakpastian Memperkuat pengelolaan
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terkini, prospek TETAP 7 5 0 % dengan mengoptimalkan
dan risiko L operasi moneter baik di & Memperkuat kecukupan

pasar uang Rupiah maupun I cadangan devisa

pasar valuta asing.

perekonomian ke
depan, Rapat
Dewan Gubernur

ol Suoern: e, 8,00% @ HSE, 5,50%
pada 18 Agustus
2015 memutuskan:

Terus memperkuat bauran kebijakan moneter dan makroprudensial

° untuk memastikan tetap terjaganya stabilitas makroekonomi,
khususnya stabilitas nilai tukar, dan stabilitas sistem keuangan
dalam mendukung kesinambungan perekonomian.

Mencapai | Terus memperkuat koordinasi dengan Pemerintah dalam

sasaran pada 2015 ° mempercepat stimulus fiskal untuk mendorong pertumbuhan
dan 2016 ekonomi, serta melanjutkan berbagai kebijakan struktural yang

menjadi kunci perbaikan prospek ekonomi Indonesia ke depan.

inflasi

Selengkapnya dapat dilihat di

website Bank Indonesia ) www.bi.go.id BankindonesiaChannel , bank_indonesia ‘ Call Center Bl : 131




